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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar peserta didik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Taman Siswa Pematang Siantar, khususnya di
kelas IIIA. Kurangnya motivasi belajar, sikap pasif siswa saat kegiatan berlangsung,
menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan.
Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah pemberian reward dan punishment
sebagai bentuk penguatan positif dan korektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis bagaimana dampak pemberian reward dan punishment untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 23 siswa kelas IIIA SD Taman Siswa
Pematang Siantar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi , wawancara
, angket dan dokumentasi Teknik analisis data menggunakan yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan reward dan punishment yang dilakukan guru berdampak positif
terhadap peningkatan minat belajar siswa. Besar dampak pemberian reward
berdasarkan hasil analisis angket reward,per item dengan skor tertinggi adalah pada p4
(reward material ) sebesar 94,57%. Persentase rata-rata skor reward adalah 84,23%,
yang termasuk dalam kategori Baik. Skor terendah pada p5 (reward simbolik) yaitu
73,91%. Besar dampak pemberian punishment berdasarkan hasil analisis angket dengan
skor tertinggi adalah p4 (punishment non-verbal) sebesar 91,30%. Skor terendah pada
p6( punishment normatif) dan p8 (punishment psikologis) 81,52%. Persentase rata-rata
skor punishment adalah 84,13%, yang termasuk dalam kategori Baik. Hal ini
menunjukkan bahwa dampak pemberian punishment terhadap minat belajar pada
tingkat yang baik (85,65%). Siswa menunjukkan respon yang positif terhadap kedua
strategi tersebut, dan menjadi lebih aktif dalam mengikuti pelajaran. Dengan demikian,
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dapat disimpulkan bahwa dampak pemberian reward dan punishment dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas III di SD Taman Siswa Pematangsiantar
berdampak positif.

Kata Kunci: Reward, Punishment, Minat Belajar, Pembelajaran Bahasa Indonesia

ABSTRACT

This research is motivated by the low interest of students in learning Indonesian at Taman
Siswa Elementary School, Pematang Siantar, especially in class IIIA. The lack of learning
motivation, students' passive attitude during the activity, indicates the need for more effective
and enjoyable learning strategies. One strateqy that can be applied is the provision of rewards
and punishments as a form of positive and corrective reinforcement. The purpose of this study is
to analyze how the impact of giving rewards and punishments to increase students' interest in
learning Indonesian. This study uses a qualitative approach with a qualitative descriptive
research type. The sample in this study amounted to 23 students of class IIIA Taman Siswa
Elementary School, Pematang Siantar. Data collection techniques were carried out through
observation, interviews, questionnaires and documentation. Data analysis techniques used were
data reduction, data presentation, and drawing conclusions/verification. The results of the study
indicate that the application of rewards and punishments carried out by teachers has a positive
impact on increasing students' interest in learning. The magnitude of the impact of giving
rewards based on the results of the reward questionnaire analysis, per item with the highest score
is on p4 (material reward) at 94.57%. The average percentage of reward scores was 84.23%,
which is included in the Good category. The lowest score was on p5 (symbolic reward) which
was 73.91%. The magnitude of the impact of punishment based on the results of the
questionnaire analysis with the highest score was p4 (non-verbal punishment) at 91.30%. The
lowest scores were on p6 (normative punishment) and p8 (psychological punishment) at
81.52%. The average percentage of punishment scores was 84.13%, which is included in the
Good category. This shows that the impact of punishment on learning interest is at a good level
(85.65%). Students showed a positive response to both strategies, and became more active in
participating in lessons. Thus, it can be concluded that the impact of giving rewards and
punishments in learning Indonesian for Grade III at Taman Siswa Elementary School,
Pematangsiantar has a positive impact.

Keywords: Reward, Punishment, Learning Interest, Indonesian Language Learning

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memegang peranan penting dalam membentuk karakter dan
kemampuan akademik anak, yang menjadi landasan bagi perkembangan mereka di
masa depan. Di tahap ini, proses pembelajaran tidak hanya fokus pada pencapaian
akademik, tetapi juga pada pembentukan sikap dan motivasi belajar yang akan terus
tumbuh. Salah satu indikator keberhasilan dalam pendidikan adalah minat belajar
siswa, yang mencerminkan dorongan dari dalam diri mereka untuk bersedia dan
senang mengikuti proses belajar secara aktif dan penuh perhatian. Dalam konteks
pembelajaran Bahasa Indonesia, minat belajar siswa menjadi perhatian utama,
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mengingat bahasa ini tidak hanya sekadar mata pelajaran, tetapi juga alat komunikasi
ilmiah dan sosial yang sangat penting.

Di SD Taman Siswa Pematang Siantar, minat belajar siswa dalam pelajaran Bahasa
Indonesia masih bervariasi. Beberapa siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dan
aktif dalam mengikuti pembelajaran, sementara yang lain cenderung pasif dan kurang
terlibat. Hal ini menjadi tantangan bagi para guru untuk menemukan strategi yang
efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa, khususnya di kalangan siswa kelas III
yang masih dalam tahap perkembangan kognitif dan sosial. Pengamatan awal
menunjukkan bahwa beberapa siswa sangat antusias saat pelajaran berlangsung,
sementara yang lain tampak kurang memperhatikan dan tidak menyelesaikan tugas
dengan baik. Kondisi ini menggambarkan perlunya pendekatan yang sesuai agar
semua siswa dapat terlibat secara merata.

Dalam upaya meningkatkan minat belajar siswa, penerapan strategi reward dan
punishment menjadi salah satu pilihan yang banyak digunakan. Reward, atau
penghargaan, diberikan untuk memperkuat perilaku positif, seperti aktif menjawab
pertanyaan, menyelesaikan tugas tepat waktu, atau berpartisipasi dalam diskusi. Di sisi
lain, punishment, atau hukuman edukatif, digunakan untuk mengurangi atau
menghentikan perilaku negatif, seperti tidak memperhatikan guru atau mengganggu
teman. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Subakti dan Prasetya (2020),
penggunaan strategi ini yang proporsional dan konsisten dapat memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dalam pelajaran Bahasa
Indonesia.

Penerapan reward dan punishment di kelas III SD Taman Siswa Pematang Siantar
dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia, Ibu Puji Irfana, yang menyadari bahwa minat
belajar siswa masih bervariasi. Beliau memberikan reward dalam bentuk pujian dan
hadiah kecil, seperti permen, bagi siswa yang mampu menjawab pertanyaan dengan
baik atau menyelesaikan tugas. Pemberian reward ini tidak hanya bertujuan untuk
memotivasi siswa, tetapi juga untuk mengapresiasi usaha mereka dalam belajar. Di sisi
lain, punishment diberikan secara bijaksana untuk mendisiplinkan siswa yang kurang
memperhatikan atau tidak menyelesaikan tugas, sehingga mereka dapat memahami
batasan dan tanggung jawab dalam proses belajar.

Studi awal menunjukkan bahwa penerapan strategi reward dan punishment di SD
Taman Siswa Pematang Siantar mampu meningkatkan minat belajar siswa dalam
pelajaran Bahasa Indonesia. Siswa yang mendapat penghargaan cenderung merasa
lebih dihargai dan termotivasi untuk terus belajar. Sementara itu, punishment edukatif
yang diberikan dengan bijaksana membantu siswa memahami pentingnya tanggung
jawab dalam belajar.

Reward adalah bentuk penghargaan yang diberikan kepada siswa untuk mengakui
pencapaian atau perilaku positif mereka, dengan tujuan memperkuat perilaku yang
diharapkan dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Mustika &
Yuliani, 2022). Fungsi reward dalam pendidikan adalah sebagai alat penguatan positif
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yang dapat meningkatkan motivasi belajar, menanamkan nilai-nilai moral, dan
menciptakan suasana kelas yang positif (Astari, Aisyah, & Sari, 2020).

Punishment adalah hukuman yang diterapkan untuk mengoreksi perilaku
menyimpang siswa dan bertujuan untuk mendisiplinkan serta membimbing mereka
agar tidak mengulangi kesalahan (Nursyamsi, 2021). Fungsi punishment adalah untuk
menghentikan atau mengubah perilaku siswa yang tidak sesuai, membangun disiplin,
dan memberikan pengalaman belajar tentang konsekuensi dari tindakan mereka
(Suharjo & Pribadi, 2022).

Minat belajar adalah konsistensi dan ketertarikan siswa dalam mengikuti aktivitas
pembelajaran, yang berdampak pada motivasi dan efektivitas proses belajar
(Hadiansah & Praandini, 2025). Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa
meliputi lingkungan belajar, motivasi intrinsik dan ekstrinsik, serta peran guru dalam
menciptakan suasana yang mendukung (Yohana & Anitra, 2025). Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SD bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berbahasa siswa
secara menyeluruh, termasuk menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, serta
membangun literasi dasar yang kuat (Dwi Kurniawati, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami
dampak pemberian reward dan punishment terhadap minat belajar siswa dalam
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SD Taman Siswa Pematang Siantar. Pendekatan
ini efektif untuk menangkap dinamika pembelajaran secara natural (Moleong, 2021).
Penelitian dilakukan di SD Taman Siswa Pematang Siantar pada bulan Juli 2025,
berfokus pada siswa kelas III.

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa SD Taman Siswa Pematang Siantar
yang berjumlah 254 siswa (Handayani, 2020). Sampel diambil dari kelas IIIA, terdiri
dari 23 siswa, ditambah satu guru sebagai informan. Peneliti berperan sebagai
instrumen utama, menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket
untuk mengumpulkan data (Fitriyah & Subagyo, 2020). Angket menggunakan skala
Likert untuk mengukur persepsi siswa terhadap reward, punishment, dan minat
belajar.

Teknik pengumpulan data meliputi pengamatan partisipatif terhadap penerapan
reward dan punishment, wawancara semi-terstruktur dengan guru dan siswa untuk
menggali pandangan mereka, pengumpulan data tertulis untuk mengukur persepsi
siswa, serta dokumentasi yang mengumpulkan data visual dan catatan penting terkait
penelitian. Analisis data mengikuti model Miles, Huberman, dan Saldana (2014), yang
mencakup reduksi data untuk menyaring dan memfokuskan data yang relevan,
penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel, serta penarikan kesimpulan
dan verifikasi hasil dengan teori dan triangulasi data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

SD Taman Siswa Pematangsiantar terletak di JL. KARTINI NO.18, Kecamatan Siantar
Barat, Kota Pematangsiantar,Propinsi Sumatera Utara. Lokasi kondusif untuk
mendukung proses belajar mengajar karena memiliki bangunan dengan kondisi yang
baik, dengan fasilitas yang memadai untuk menjalankan proses belajar mengajar. Lebih
lengkapnya profil SD Taman Siswa Pematangsiantar pada tabel 4.1 berikut :

Kurikulum yang digunakan di SD Taman Siswa Pematangsiantar adalah kurikulum
K13 untuk kelas III dan VI, kemudian untuk kelas LILIV dan V menggunakan
kurikulum merdeka.

Hasil Uji Validitas

Pada uji validitas instrumen penelitian ini menggunakan 23 siswa kelas III
Sebagai sampel penelitian. Sampel yang digunakan untuk uji validitas adalah siswa
yang berasal dari sekolah lain yaitu SD Muhammadiyah 02 Pematangsiantar. Uji
validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung dan r tabel dengan a = 0,05
dimana jika r hitung > r tabel maka butir tersebut dikatakan valid. Adapun r tabel dari
daftar r product moment dengan a = 0,05 dan N =23 adalah 0,413

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Reward
Nilai Acuan Nilai Cronbach’s Keterangan
0,60 0,78 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan Microsoft
Excel 2010, berdasarkan hasil angket dapat disimpulkan bahwa instrument angket
tersebut reliabel, dengan menggunakan nilai acuan 0,6 dan nilai uji Cronbach’s Alpha
adalah 0,78.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Punishment

Nilai Acuan Nilai Cronbach’s Keterangan

0,60 0,75 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan Microsoft
Excel 2010, berdasarkan hasil angket dapat disimpulkan bahwa instrument angket
tersebut reliabel, dengan menggunakan nilai acuan 0,6 dan nilai uji Cronbach’s Alpha
adalah 0,75.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Minat Belajar

Nilai Acuan Nilai Cronbach’s Keterangan

0,60 0,69 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel
2010, berdasarkan hasil angket dapat disimpulkan bahwa instrument angket tersebut
reliabel, dengan menggunakan nilai acuan 0,6 dan nilai uji Cronbach’s Alpha adalah
0,69. Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui Angket
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wawancara, observasi, dan dokumetasi, peneliti selanjutnya melakaukan analisis data.
Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis kualitatif. Dan data yang akan dianalisis
adalah sesuai dengan data hasil penelitian pada Bab IV yakni mengacu pada rumusan
masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya.

Penerapan Strategi Reward dan Punishment dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
di Kelas III SD Taman Siswa Pematangsiantar

Menurut hasil wawancara Ibu Puji Irfana ( Guru Bahasa Indonesia Kelas III)
Sepanjang ibu mengajar reward itu ibu kasi ke anak-anak, itulah apresiasi ibu kemereka
bahwasannya ibu menghargai mereka, mungkin dari anak-anak yang tadinya dia tidak
suka belajar bahasa Indonesia ini, terutama menulis, mereka paling malas menulis
huruf tegak bersambung, itu kan wajib, jadi bagi yang tidak suka itu pasti lama
siapnya. Bisa satu les pelajaran dia menulis tegak bersambung karna itu wajib, nah itu
nanti mau tidak siap. Jadi ibu selalu bilang, tidak perlu mikirkan cantik, siap aja dulu
begitu, nanti jika sudah siap ibu beri hadiah. Jadi yang malas itu berlomba-lomba,
itulah kalau kita beri reward. Kalau punishment terkadang untuk anak-anak se usia
kelas III ini, ibu lebih kasi kehukuman kerjaan atau ibu suruh bersih-bersih , ibu suruh
dia piket, yang harusnya dia tidak piket , jadi dia lebih berubah ke tanggung jawab.
Tapi memang sejauh ini ibu tidak harus pakai suara kuat, tidak teriak. Kadang cuma
dilihatin saja mereka sudah mengerti, sudah paham kalau ibu tidak suka. Karna ibu
selalu bilang tidak harus marah-marah kan. Kalau kita bisa ngomong baik-baik, kenapa
harus teriak kan, karna ibu sayang sama kalian, terkadang ibu bilang begitu makanya
ibu kasi tau. Kalau ibu tidak peduli, ya bodoh amat, kalau dia tidak mau menulis ya
terserah begitu, cuman kan ibu tidak begitu, ayo sama-sama yang mana tidak tau ayo
kita ulangi lagi. Jadi hukumannya itu tidak dalam bentuk fisik.

Berdasarkan hasil observasi bahwa guru Bahasa Indonesia kelas III menerapkan
reward dan punishment secara konsisten sebagai bagian dari strategi meningkatnya
minat belajar siswa. Penerapan reward dan punishment oleh guru Bahasa Indonesia di
kelas III SD Taman Siswa Pematangsiantar merupakan strategi yang terencana dan
konsisten. Reward diberikan sebagai bentuk apresiasi atas perilaku positif, seperti
keaktifan dalam diskusi, ketepatan dalam menjawab pertanyaan, ketekunan dalam
menyelesaikan tugas. Reward ini tidak hanya dalam bentuk materi, tetapi juga berupa
pujian, atau nilai tambahan.

Sebaliknya, punishment diberikan kepada siswa yang melakukan pelanggaran
terhadap aturan kelas, seperti datang terlambat, mengganggu suasana belajar, tidur di
kelas, atau tidak mengerjakan pekerjaan rumah. Bentuk punishment yang digunakan
bersifat edukatif, seperti teguran lisan, pengurangan dan membersihkan kelas. Guru
menghindari hukuman fisik dan lebih menekankan pendekatan yang membangun.
Strategi ini secara keseluruhan bertujuan untuk mengontrol perilaku siswa serta
menumbuhkan motivasi intrinsik dalam proses belajar Bahasa Indonesia. Konsistensi
guru dalam menerapkan reward dan punishment juga menjadi kunci agar siswa
memahami batasan perilaku serta tujuan dari penghargaan dan konsekuensi yang
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mereka terima. Data hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa baik reward
maupun punishment digunakan guru sebagai bagian dari strategi untuk mengontrol
perilaku siswa dan meningkat motivasi belajar/minat belajar siswa di kelas.

Dampak Pemberian Reward dan Punishment terhadap Minat Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia

Menurut hasil wawancara Ibu Puji Irfana, Reward dan punishment yang ibu
terapkan jelas berdampak. Sejauh ini masih berdampak positif. Jadi anak-anak lebih
semangat, hanya untuk satu permen, mereka sebahagia itu. sepertinya memang mereka
butuh dihargai usahanya itu, ibu rasa positif sejauh ini. Jadi anak-anak itu bersaing
secara sehat. Contohnya ibu bilang besok kita ada mendongeng, siapa yang bisa
menceritakan kisahnya dari awal sampai akhir ibu kasi permen, nah nanti mereka akan
berlomba-lomba mendengar. Kebetulan kita kan mendongeng pakai proyektor. Nah
kalau semisalnya ibu tidak memberikan reward, mereka akan ribut, mengganggu
temannya yang lain. Ya namanya anak-anak berapa menit udah jago itu, mencari
fokusnya itu kita susah. Makanya selalu diawal ibu bilang siapa yang bisa
meenceritakan dongeng dari awal sampai akhir ibu ada hadiah. Nah jadi semua anak-
anak itu tekun mendegarnya. Ya walaupun nanti hanya ada 3 orang yang benar
menceritakan, namun yang lainnya tetap ibu bagi, karna ya usahanya itu, mereka bisa
diam, tidak menggaanggu yang lain itu juga ibu hargai. Kalau dampak dari
punishment ini ya mereka lebih bertanggung jawab, semisal mereka tidak mengerjakan
pr, atau mereka ribut dikelas, nah ibu kasi hukumannya ini membersihkan kelas. Jadi
besoknya, yang tadinya mereka tidak mengerjakan pr, mereka akan mengerjakan pr.
Jadi dampak si punishment ini kan lebih ke positif.

Berdasarkan hasil observasi terhadap minat belajar/ perilaku siswa di kelas, terlihat
bahwa siswa menunjukkan respon positif terhadap penerapan reward dan
punishment, mereka terlihat antusias pada saat pembelajaran bahasa indonesia
berlangsung, fokus mendengarkan penjelasan materi dari guru, dan aktif dalam
mengikuti pelajaran. Minat belajar siswa meningkat karena reward memotivasi siswa
untuk lebih giat belajar dan punishmennt menjadi pengingat agar tetap disiplin
mengerjakan tugasnya.

Tabel 4. Interpretasi Kategori Skor Rata-rata Reward

Kategori | Rentang Persentase | Jumlah Pernyataan | Pernyataan Ke-
Sangat Baik 90%-100% 2 4,10
Baik 80%-<90% 5 1,2,3,8,9
Cukup 70%<80% 3 56,7
Kurang <70% 0 -

Berdasarkan hasil analisis angket reward, item dengan skor tertinggi adalah P4
(94,57 %), yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai penghargaan berupa hadiah
dari guru. Selain itu, P10 (91,3%) juga tinggi, yang menggambarkan bahwa siswa

merasa senang ketika guru memberikan nilai tambah saat mereka mengerjakan tugas
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tepat waktu. Dengan demikian, persentase rata-rata skor reward adalah 84,23%, yang
masuk dalam kategori Baik. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian reward
memberikan dampak positif yang cukup baik terhadap minat belajar siswa.

Tabel 5. Interpretasi Kategori Skor Rata-rata Punishment

Kategori Kentang Jumlah Pernyataan Ke-
Persentase Pernyataan
Sangat Baik 90%-100% 1 4
Baik 80%-<90% 9 1,2,3,5,6,7,8,
9,10
Cukup 70%<80% 0 -
Kurang <70% 0 -

Berdasarkan hasil analisis angket punishment, Item dengan skor tertinggi adalah
p4 (91,30) yang menunjukkan bahwa ketika siswa tidak mengumpulkan tugas maka
guru mengurangi nilai siswa, hal ini menunjukkan bahwa hal tersebut dapat membuat
siswa lebih disiplin dalam belajar. Dengan demikian, persentase rata-rata skor
punishment adalah 84,13%, yang termasuk dalam kategori Baik. Hal ini menunjukkan
bahwa dampak pemberian punishment terhadap minat belajar pada tingkat yang baik.

Tabel 6. Distribusi Frekuesi Jawaban Tiap Pernyatan pada Angket Minat Belajar

SS S TS | STS
Item Pernyataan Jumlah
¢ @ 6 o o
laj Bah
Saya s.enang belajar Bahasa 11 1 0 0 3
Indonesia.
Saya antusias saat pelajaran
12 11 0 0 23
Bahasa Indonesia dimulai.
S hatik t
aya. memperhati 'an guru saa 13 10 0 0 3
menjelaskan materi.
Saya menyimak dengan baik
saat guru menjelaskan cerita| 11 10 2 0 23
atau bacaan
Saya aktif bertanya saat tidak
mengerti materi Bahasa 11 10 2 0 23
Indonesia.
jakan t Bah
Saya me.nger]a an ugas ahasa 1 10 5 0 23
Indonesia dengan serius.
lesaikan t
Saya menye esa'1 an tugas 10 10 3 0 23
Bahasa Indonesia tepat waktu.
Saya rajin menulis dan membaca
) , 11 12 0 0 23
saat pelajaran Bahasa Indonesia
Saya tidak merasa terpaksa saat 11 11 1 0 23
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belajar Bahasa Indonesia.

Saya mengulang pe.la]aran 7 16 0 0 ”
Bahasa Indonesia di rumah.

Jumlah 108 112 10 0 230
Persentase 55% 43% 2% 0% 100%
Persentase Rata-rata 86%

Kriteria Baik

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi jawaban responden terhadap angket minat
belajar, diperoleh data sebagai berikut:
Pada pernyataan "Saya senang belajar Bahasa Indonesia," sebanyak 11 siswa (47,83%)
menjawab Sangat Setuju dan 12 siswa (52,17%) menjawab Setuju. Tidak ada siswa yang
menjawab Tidak Setuju maupun Sangat Tidak Setuju, sehingga total responden adalah 23
siswa. Pada pernyataan "Saya antusias saat pelajaran Bahasa Indonesia dimulai,"
sebanyak 12 siswa (52,17%) memilih Sangat Setuju dan 11 siswa (47,83%) memilih
Setuju. Tidak terdapat respon negatif dari siswa. Selanjutnya, pada pernyataan "Saya
memperhatikan guru saat menjelaskan materi," 13 siswa (56,52%) menyatakan Sangat
Setuju dan 10 siswa (43,48%) menyatakan Setuju. Tidak ada jawaban Tidak Setuju
maupun Sangat Tidak Setuju.

Untuk pernyataan "Saya menyimak dengan baik saat guru menjelaskan cerita
atau bacaan," 11 siswa (47,83 %) menjawab Sangat Setuju, 10 siswa (43,48%) Setuju, dan 2
siswa (8,69%) Tidak Setuju. Pada pernyataan "Saya aktif bertanya saat tidak mengerti
materi Bahasa Indonesia," 11 siswa (47,83%) memilih Sangat Setuju, 10 siswa (43,48%)
memilih Setuju, dan 2 siswa (8,69 %) memilih Tidak Setuju. Begitu pula pada pernyataan
"Saya mengerjakan tugas Bahasa Indonesia dengan serius," 11 siswa (47,83 %) menjawab
Sangat Setuju, 10 siswa (43,48%) Setuju, dan 2 siswa (8,69%) Tidak Setuju. Untuk
pernyataan "Saya menyelesaikan tugas Bahasa Indonesia tepat waktu," 10 siswa
(43,48%) menjawab Sangat Setuju, 10 siswa (43,48%) Setuju, dan 3 siswa (13,04%) Tidak
Setuju. Pada pernyataan "Saya rajin menulis dan membaca saat pelajaran Bahasa
Indonesia," 11 siswa (47,83%) menjawab Sangat Setuju dan 12 siswa (52,17 %) menjawab
Setuju, tanpa respon negatif. Selanjutnya, pada pernyataan "Saya tidak merasa terpaksa
saat belajar Bahasa Indonesia," 11 siswa (47,83%) memilih Sangat Setuju, 11 siswa
(47,83%) memilih Setuju, dan 1 siswa (4,34%) memilih Tidak Setuju. Terakhir, pada
pernyataan "Saya mengulang pelajaran Bahasa Indonesia di rumah," 7 siswa (30,43%)
menjawab Sangat Setuju dan 16 siswa (69,57 %) menjawab Setuju. Tidak ada respon Tidak
Setuju maupun Sangat Tidak Setuju.
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Tabel 7. Hasil Skor Sesuai Angket Minat Belajar per Item Skala Likert

Total | Persentase .
No Pernyataan Skor (%) Kategori
1. S belajar Bah
aya serTang elajar Bahasa 80 86,96 Baik
Indonesia.
2. Saya antusias saat pelajaran )
81 88,04 Baik
Bahasa Indonesia dimulai. a1
3. S hatik t
aya' memperhati {:m guru saa 8 89,13 Baik
menjelaskan materi.
4. Saya menyimak dengan baik
saat guru menjelaskan cerita 78 84,78 Baik
atau bacaan
5. Saya aktif bertanya saat tidak
mengerti materi Bahasa 78 84,78 Baik
Indonesia.
. jak Bah
6 Saya me}rlger]a an tugas ahasa 78 8478 Baik
Indonesia dengan serius.
7. Saya menyelesaikan tugas .
, 76 82,61 Baik
Bahasa Indonesia tepat waktu.
8. Saya rajin menulis dan
membaca saat pelajaran Bahasa 80 86,96 Baik
Indonesia
. S tidak t k t
9 ayaT idak merasa erpé sa saa 79 85,87 Baik
belajar Bahasa Indonesia.
10. |S 1 laj
aya mengu ang pe. ajaran 76 82 61 Baik
Bahasa Indonesia di rumah
Rata-rata Skor Minat Belajar 85,65 Baik

Berdasarkan hasil skor angket minat belajar yang diolah menggunakan skala

Likert, diperoleh hasil sebagai berikut:

1.

Pernyataan "Saya senang belajar Bahasa Indonesia" memperoleh total skor
sebesar 80 dengan persentase 86,96 %, masuk dalam kategori Baik.

Pernyataan "Saya antusias saat pelajaran Bahasa Indonesia dimulai" memperoleh
skor 81 dengan persentase 88,04 %, kategori Baik.

Pernyataan "Saya memperhatikan guru saat menjelaskan materi" memperoleh
skor 82 atau 89,13%, kategori Baik.

Pernyataan "Saya menyimak dengan baik saat guru menjelaskan cerita atau
bacaan" memperoleh skor 78 dengan persentase 84,78 %, kategori Baik.
Pernyataan "Saya aktif bertanya saat tidak mengerti materi Bahasa Indonesia"
juga memperoleh skor 78 (84,78%), kategori Baik.

4155



6. Pernyataan "Saya mengerjakan tugas Bahasa Indonesia dengan serius" mendapat
skor 78 (84,78%), kategori Baik.

7. Pernyataan "Saya menyelesaikan tugas Bahasa Indonesia tepat waktu" mendapat
skor 76 atau 82,61%, termasuk dalam kategori Baik.

8. Pernyataan "Saya rajin menulis dan membaca saat pelajaran Bahasa Indonesia"
memperoleh skor 80 (86,96%), kategori Baik.

9. Pernyataan "Saya tidak merasa terpaksa saat belajar Bahasa Indonesia"
memperoleh skor 79 (85,87%), kategori Baik.

10. Pernyataan "Saya mengulang pelajaran Bahasa Indonesia di rumah" memperoleh
skor 76 (82,61%), kategori Baik.
Rata-rata skor keseluruhan dari 10 pernyataan tersebut adalah 85,65%, yang

masuk dalam kategori Baik.

Tabel 8. Interpretasi Kategori Skor Rata-rata Minat Belajar

Kategori Rentang Persentase | Jumlah Pernyataan Pernyataan Ke-
Sangat Baik 90%-100% - -
Baik 80%-<90% 10 1,2,3,4,56,7,8,9,
10
Cukup 70%<80% - -
Kurang <70% - -

Berdasarkan hasil analisis angket minat belajar menunjukkan bahwa minat
belajar yang baik terhadap pelajaran bahasa indonesia. Tidak ada item yang berada
dibawah kategori cukup atau kurang dengan persentase rata-rata nilai 85,65% berada
pada kategori baik

Respon Siswa terhadap pemberian Reward dan Punishment  dalam proses
pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia Kelas III SD Taman
Siswa Pematangsiantar, reward dan punishment salah satu strategi yang cukup efektif
dalam meningkatkan minat belajar siswa. Karena dengan adanya reward siswa
merasa dihargai atas usaha dalam semangatnya belajar. Sementara punishment juga
dibutuhkan agar siswa belajar untuk disiplin dan bertanggungjawab atas sikap dan
tugas-tugasnya. Cara guru menerapkannya secara konsisten dan sabar karena
menyesuaikan dengan kondisi siswa yang memiliki karakter yang berbeda-beda.

Reward diberikan setelah siswa menunjukkan perilaku yang baik atau positif,
seperti menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, aktif dalam pembelajaran. Bentuk
reward yang saya berikan bisa berupa pujian langsung saat dikelas, kadang
memberikan hadiah kecil seperti pensil atau makanan ringan. Dari yang guru lihat
adapun respon siswa setelah mendapatkan reward mereka sangat senang dan
membuat suasana belajar menjadi lebih semangat.
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Sementara punishment yang guru terapkan bila siswa melanggar aturan kelas,
seperti ribut saat belajar dikelas, tidak mengerjaka PR, atau mengganggu temannnnya
saat belajar. Bentuk punishment yang diterapkan kepada siswa sepert teguran lisan,
meminta siswa menulis ulang tugas yang tidak dikerjakan atau mengurangi waktu
bermain mereka jika tidak disiplin, guru menghindari hukuman fisik karena lebih
mengutamakan pendekatan yang membangun. Menurut guru ini cukup berdampak.
Misalnya siswa yanng awalnnya sering terlambat mulai datang lebih tepat waktu.
Ada juga yang mulai bertanggunngjawab untuk mengerjakan tugasnnya karena tidak
ingin mendapat teguran lagi. Namun juga selalu tetap memberikan arahan setelah
memberi punishment agar mereka memahami tujuannya.

Respon siswa setelah mendapatkan reward mereka sangat senang dan membuat
suasana belajar menjadi lebih semangat dan termotivasi ketika diberi reward dan
sebaliknya, punishment membuat mereka juga belajar untuk disiplin dan bertanggung
jawab atas sikap dan tugas-tugasnya. Hal ini efektif karena dapat memotivasi secara
positif. Siswa juga merasa senang dan bersemangat jika diberi reward meskipun
begitu punishment tetap diperlukan sebagai pegingat bahwa ada konsekuensi dari
setiap tindakan yang tidak baik. Guru melihat adannya perubahan yang baik,
contohnnya siswa yang sebelumnya malas mengerjakan tugas setelah beberapa kali di
beri reward berubah menjadi rajin. Begitu juga siswa yang suka menggannggu
temannya, setelah diberi teguran dan hukuman menulis sekarang lebih baik saat
belajar. Namun terdapat tantangan yang guru hadapi adalah bagaimana menjaga agar
reward dan punishment tidak menjadi kebiasaan yang hanya bersifat jangka panjang,
karena kadang ada siswa yang semakin semangat belajar setelah mendapatkan
reward. Selain itu, saya juga harus adil dalam memberi punishment agar tidak
menimbulkan rasa tidak nyaman diantara siswa.

Penerapan reward dan punishment oleh guru Bahasa Indonesia di kelas III SD
Taman Siswa Pematangsiantar merupakan strategi yang terencana dan konsisten.
Reward diberikan sebagai bentuk apresiasi atas perilaku positif, seperti keaktifan
dalam diskusi, ketepatan dalam menjawab pertanyaan, ketekunan dalam
menyelesaikan tugas.. Reward ini tidak hanya dalam bentuk materi, tetapi juga berupa
pujian, atau nilai tambahan. Sebaliknya, punishment diberikan kepada siswa yang
melakukan pelanggaran terhadap aturan kelas, seperti ribut di kelas, atau tidak
mengerjakan pekerjaan rumah. Bentuk punishment yang digunakan bersifat edukatif,
seperti teguran lisan, membersihkan kelas, atau penugasan ulang. Guru menghindari
hukuman fisik dan lebih menekankan pendekatan yang membangun.

Strategi ini secara keseluruhan bertujuan untuk mengontrol perilaku siswa serta
menumbuhkan motivasi intrinsik dalam proses belajar Bahasa Indonesia. Konsistensi
guru dalam menerapkan reward dan punishment juga menjadi kunci agar siswa
memahami batasan perilaku serta tujuan dari penghargaan dan konsekuensi yang
mereka terima. Dampak dari penerapan reward dan punishment terhadap minat
belajar siswa terlihat jelas melalui peningkatan partisipasi dan semangat siswa selama
pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa menunjukkan antusiasme
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tinggi dalam mengikuti pelajaran, mereka lebih fokus saat guru menjelaskan materi dan
lebih aktif dalam kegiatan kelas. Reward terbukti memberikan dorongan positif; siswa
merasa dihargai dan termotivasi untuk mempertahankan perilaku baik. Sementara
punishment juga memainkan peran penting sebagai alat pembinaan disiplin. Dengan
punishment, siswa lebih memahami tanggung jawab mereka atas tugas-tugas dan
peraturan kelas. Kombinasi keduanya mendorong pembentukan karakter yang positif,
serta membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Berdasarkan hasil
analisis angket yang diberikan kepada 23 siswa, dengan 10 item pernyataan dapat
disimpulkan bahwa pemberian reward dan punishment memiliki dampak yang
signifikan dan positif terhadap minat belajar siswa. Persentase rata-rata skor angket
reward menunjukkan : 84,23% (kategori Baik) Berdasarkan hasil analisis angket yang
diberikan kepada 23 siswa, dengan 10 item pernyataan dapat disimpulkan bahwa
pemberian reward dan punishment memiliki dampak yang signifikan dan positif
terhadap minat belajar siswa. Persentase rata-rata skor total keseluruhan item
pernyataan angket punishment menunjukkan : 84,13% (kategori Baik

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa guru
Bahasa Indonesia kelas III di SD Taman Siswa Pematangsiantar secara konsisten
menerapkan strategi reward dan punishment untuk meningkatkan minat belajar siswa.
Penerapan strategi ini dilakukan secara terencana dan berkesinambungan. Reward
diberikan sebagai bentuk penghargaan atas perilaku positif siswa, seperti keaktifan
dalam diskusi, ketepatan menjawab pertanyaan, dan ketekunan menyelesaikan tugas.
Bentuk reward yang diberikan tidak hanya berupa materi, tetapi juga pujian lisan dan
tambahan nilai, sehingga mampu memotivasi siswa secara efektif.

Sebaliknya, punishment diberikan kepada siswa yang melakukan pelanggaran
terhadap aturan kelas, seperti datang terlambat, mengganggu suasana belajar, tidur di
kelas, atau tidak mengerjakan pekerjaan rumah. Bentuk punishment yang digunakan
bersifat edukatif, seperti teguran lisan, pengurangan dan membersihkan kelas. Guru
menghindari hukuman fisik dan lebih menekankan pendekatan yang membangun.
Strategi ini secara keseluruhan bertujuan untuk mengontrol perilaku siswa serta
menumbuhkan motivasi intrinsik dalam proses belajar Bahasa Indonesia.

Adapun dampak dari pemberian reward dan punishment terhadap minat belajar
serta perilaku siswa di kelas terlihat cukup positif. Siswa menunjukkan antusiasme
yang tinggi selama pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung. Mereka menjadi lebih
fokus dalam mendengarkan penjelasan guru dan lebih termotivasi untuk aktif
berpartisipasi. Dengan adanya reward dan punishment yang diterapkan secara tepat,
siswa juga cenderung lebih disiplin dan berusaha menjaga perilaku baik selama proses
belajar, dan aktif dalam mengikuti pelajaran. Minat belajar siswa meningkat karena
reward memotivasi siswa untuk lebih giat belajar dan punishmennt menjadi
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pengingat agar tetap disiplin mengerjakan tugasnya. Besar dampak pemberian reward
berdasarkan hasil analisis angket reward, Item dengan skor tertinggi adalah pada p4 (
reward material ) sebesar 94,57% yang menunjukkan bahwa siswa lebih senang
diberikan penghargaan berupa hadiah oleh guru. Dengan demikian, persentase rata-
rata skor reward adalah 84,23%, yang termasuk dalam kategori Baik. Hal ini
menunjukkan bahwa dampak pemberian reward terhadap minat belajar pada tingkat
yang baik.

Besar dampak pemberian punishment berdasarkan hasil analisis angket dengan
skor tertinggi adalah p4 ( punishment non-verbal) sebesar 91,30% yang menunjukkan
bahwa ketika siswa tidak mengumpulkan tugas maka guru mengurangi nilai siswa, hal
ini menunjukkan bahwa hal tersebut dapat membuat siswa lebih disiplin dalam belajar.
Dengan demikian, persentase rata-rata skor punishment adalah 84,13%, yang termasuk
dalam kategori Baik.
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